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Hasto Canangkan “Merdeka Sampah™

® Tumpukan di Depo dan TPS Kota Yogya Ditarget Tuntas Minggu Ini

YOGYA, TRIBUN - Pena-
nganan tumpukan sampah
di depo atau tempat pem-
buangan sementara (TPS)
di Kota Yogya ditarget ram-
pung minggu ini. Wali Kota
Yogyakarta, Hasto War-
doyo, optimistis, polemik
berkepanjangan tersebut
setidaknya dapat dituntas-
kan pada beberapa hari ke
depan.
“Ya, jadi minggu ini se-
mua depo. Kalau bisa, be-
sok pagi itu (pagi ini), se-
mua semua depo dan TPS
sudah bersih ya,” ungkap-
nya, Senin (14/4).

Sehingga, Pemkot Yogya
bakal beranjak ke target
selanjutnya, yakni pengo-
lahan sampah secara real
time, mulai Rabu (16/4)
mendatang. Artinya, sam-
pah yang diproduksi hari
itu, bakal langsung dikelola
sampai tuntas melalui unit-
unit pengolahan sampah
yang telah disiagakan.

“Jadi, sudah ngga ada
lagi utang sampah bulanan
atau tahunan. Jadi, ini hari
kemerdekaan ya, hari ke-
merdekaan sampah kita,”
ucapnya.

“Artinya, merdeka dari
sampah tumpukan ya, ting-
gal mengerjakan pengolah-
an secara real time. Meski,
tantangan masih ada,” im-
buh Hasto.

Tantangan

Salah satu tantangan
yang dimaksudnya adalah,
masih ada warga masyara-

Jadi, sudah ngga
ada lagi utang sam-
pah bulanan atau
tahunan. Jadi, ini
hari kemerdekaan
ya, hari kemerde-
kaan sampah kita.

hari.

“Memang kita masth sisa
(sampah yang belum tero-
lah) sekitar 80 sampai 100
ton. Mungkin, itu kalau
musim liburan bisa sam-
pai 120 ton. Tapi, kita kan
masih ada Panggungharjo,
kemudian ada (ITF) Bawur-
an juga ya, kita bisa berba-
gl di sana begitu,” pungkas
Hasto.

Koordinasi lin-
tas wilayah

Pemerintah Daerah Is-
timewa Yogyakarta me-
nekankan pentingnya ko-
ordinasi lintas kabupaten
dan kota dalam pemba-
ngunan infrastruktur regi-
onal. Hal ini disampaikan
oleh Bupati Bantul, Abdul
Halim Muslih, dan Wakil
Bupati Sleman, Danang
Maharsa, usai memenuhi
undangan Gubernur DIY
Sri Sultan Bu-

dinasi pembangunan lintas
wilayah sudah semesti-
nya dilakukan secara ter-
struktur dan berkala. Hal
itu juga menjadi perhatian
Gubernur DIY yang men-
dorong agar seluruh infra-
struktur, termasuk penge-
lolaan sampah, terkoneksi
antardaerah.

Di Bantul sendiri, lan-
jut Halim, terdapat 12 isu
strategis infrastruktur yang
menjadi fokus pembangun-
an daerah, mulai dari pe-
ngembangan kawasan se-
latan (Pansela), dermaga
pendaratan ikan, kawasan
industri Piyungan, hingga
pengembangan pariwisa-
ta Goa Cemara dan sistem
pengolahan sampah di Ba-
wuran,

Halim menyoroti perso-
alan pengelolaan sampah
yang saat ini tidak hanya
menjadi urusan kabupa-
ten. la mengungkapkan
bahwa Kota Yogyakarta,
misalnya, tidak memiliki
tempat pengolahan sam-
pah dan sebagian besar
akhirnya dikelola oleh fasi-
litas di Bantul.

“Pada akhirnya semua
sampah dari kota itu di-
kelola di luar kota, salah
satunya di Bantul. Yang di-

kelola di Bantul itu cukup-

besar, kira-kira kapasitas
kita bisa sampai 100 ton
per harl,” katanya.
Sementara itu, Wakil Bu-
pati Sleman Danang Ma-
harsa menjelaskan bahwa
infrastruk-

Kat yang nekat
pembuangan liar di pinggir-
an jalan. Padahal, Pemkot
Yogya sudah mengimbau

I seluruh warga untuk ber-
langgangan penggerobak,
yang akan mengirim sam-
Ppah darirumah tangga ke

1 depo.

“Ya sudah,

wono X di Kompleks Kepa-
tihan, Yogyakarta, Senin
(14/4)

Menurut Halim, struktur
geografis dan karakteristik
wilayah DIY menjadikan

tur di Sleman difokuskan
pada dua aspek utama,
vakni pengelolaan sampah
dan perbaikan jalan. Sle-
man saat ini telah meng-
operasikan tiga Tempat

se-
bagai suatu keharusan, ter-
utama dalam

Sampah Ter-
padu (TPST) yang berlokasi
di TPST i, TPST

begitu, akan kita kejar te-
rus. Sudah kita siagakan
posko di lokasi-lokasi ra-
wan pembuangan sampah
liar,” tegasnya.

Eks Bupati Kulon Progo
itu berharap, masyarakat
bisa tertib membuang sam-
pahnya lewat transporter,
agar pengolahan real time
berjalan lancar. Menurut-
nya, metode pengolahan
RDF (Refused Derived Fuel)
dan insinerator di deretan
Unit Pengolahan Sampah
(UPS) bisa mengolah sedik-
tinya 235 ton limbah per

isu strategis seperti mitiga-
si bencana dan pengelolaan
sampah.

“Daerah Istimewa Yog-
yakarta ini satu kesatuan
yang tidak bisa dipisah-
kan antara satu kabupa-
ten, Kota, dan yang Idin.
Misalnya sungai-sungai di
DIY, semuanya berhilir dan
bermuara di Bantul. Jadi,
kalau Sleman atau Kota
Yogyakarta membuang
sampah ke Sungai Opak
atau Oyo, ujungnya tetap
ke Bantul,” ujar Halim.

la menyampaikan, koor-

Tamanmartani, masing-
masing dengan kapasitas
pengolahan hingga 60 ton
per hari.

“Kami juga sedang me-
nytapkan TPST baru di Do-
nokerto yang ditargetkan
beroperasi pada Juni. Satu
lokasi lagi di Moyudan,
yang progresnya sekarang
sedang kita urus termasuk
tanah TKD dan lain seba-
gainya, yang harapannya
kami bisa dibantu Pak Gu-
bernur untuk proses per-
izinannya,” ujar Danang.
(aka/han)
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